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Abstrak 

 
Saat ini teknologi informasi dan komunikasi (TIK) berkembang dengan cepat, sehingga kebutuhan akan sistem 

informasi yang cepat, akurat, dan mudah digunakan menjadi semakin penting. Aplikasi Point Of Sales merupakan 

salah satu sistem informasi yang sering digunakan dalam dunia usaha. Objek kasus dalam penelitian ini yaitu 

implementasi RabbitMQ pada aplikasi point of sales berbasis website pada sebuah bisnis retail bernama Toko Adesa 

Grosir. Permasalahan yang dihadapi oleh Toko Adesa Grosir yaitu sistem yang masih menggunakan cara manual 

seperti pencatatan transaksi penjualan atau pembelian yang masih ditulis menggunakan buku tulis, tidak dapat 

dipungkiri bahwa catatan dalam buku tulis tersebut bisa saja hilang atau bahkan rusak. Pada tugas akhir ini akan 

dirancang sebuah aplikasi point of sales berbasis website agar dapat membantu pekerjaan pemilik toko menjadi lebih 

cepat dan efektif. Penulis menggunakan message broker yaitu RabbitMQ untuk sistem antrian transaksi penjualan. 

Dengan menggunakan RabbitMQ sistem aplikasi point of sales tidak akan membebani kinerja dari server utama. 

Hasil dari aplikasi yang dibangun yaitu ketika banyak nya request dari sistem point of sales maka tidak akan 

berpengaruh terhadap kinerja dari server utama karena data yang dikirim melaui RabbitMQ akan diproses dengan 

metode FIFO (first in first out). 

 

Kata kunci: point of sales, RabbitMQ, website, message broker 
 

 

 

I. PENDAHULUAN 
 

Saat ini teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK) berkembang dengan cepat, sehingga 

kebutuhan akan sistem informasi yang cepat, 

akurat, dan mudah digunakan menjadi semakin 

penting. Aplikasi Point Of Sale (POS) merupakan 

salah satu sistem informasi yang sering digunakan 

dalam dunia usaha. Awalnya, point of sales (pos) 

hanya digunakan untuk melakukan transaksi 

penjualan dan pembayaran saja. Namun, seiring 

dengan perkembangan teknologi, point of sale (pos) 

kini dapat melakukan banyak hal seperti mengelola 

data produk, pelanggan, dan supplier, menghitung 

laba/rugi, dan mengelola laporan keuangan. Toko 

Adesa Grosir merupakan salah satu toko grosir 

yang menyediakan berbagai macam kebutuhan 

pokok sehari – hari, yang beralamat di Jl. Cikiray 

Kidul No.68, Sukamanah, Kec. Cisaat. Kondisi saat 

ini, dalam mengelola toko pemilik masih 

menggunakan sistem manual seperti pencataan 

transaksi penjualan atau pembelian yang masih 

ditulis menggunakan buku tulis. Tidak dapat di 

pungkiri bahwa catatan dalam buku tulis tersebut 

bisa saja hilang atau bahkan rusak. Biasanya dalam 

situasi ini pemilik toko mengeluhkan hal tersebut 

karena tidak dapat berbuat lebih. Untuk mengatasi 

masalah tersebut, dibutuhkan suatu aplikasi point of 

sales (pos) berbasis web yang dapat membantu 

pemilik dalam mengelola toko supaya lebih efektif 

dan efisien. 

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Tamus Bin Tahir, Muh. Rais, dan Moch Apriyadi 

HS yang berjudul “Aplikasi Point Of Sales 

Menggunakan Framework Laravel”. Pada 

penelitian ini sistem yang dibuat, memungkinkan 

pemilik dapat melihat laporan harian, maupun 

tahunan dengan melakukan filter pada menu 

laporan. Aplikasi ini dibangun dengan 

menggunakan framework Laravel. Penggunaan 

framework sangat membantu dalam membuat 

aplikasi sehingga aplikasi dapat dengan dibangun 

cepat, aman, dan simple. Framework Laravel juga 

mempunyai library Object Oriented yang sangat 

banyak, yang sangat membantu dalam membangun 

sebuah aplikasi.  
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Berdasarkan permasalahan yang terjadi dan 

telah dipaparkan pada latar belakang  oleh karena 

itu dalam penelitian ini akan membahas 

perancangan aplikasi point of sales berbasis web 

menggunakan RabbitMQ pada Toko Adesa Grosir. 

Kelebihan menggunakan RabbitMQ yaitu tidak 

akan membebani kinerja dari server utama karena 

ketika banyak nya request maka RabbitMQ akan 

mengelola data atau pesan yang masuk dan yang 

keluar sesuai antrian nya dengan metode FIFO (first 

in first out).  

 

II. METODE PENELITIAN 
 

Metodologi penelitian yang digunakan adalah 

eksperimental dengan melakukan tahap pengujian 

yaitu kasir menjalankan proses transaksi penjualan 

pada sisi client dengan menggunakan message 

broker RabbitMQ. RabbitMQ adalah salah satu 

platform open source message broker yang populer 

selain Kafka, yang dimana RabbitMQ itu sendiri di 

tulis dengan bahasa pemerograman Erlang. 

RabbitMQ digunakan untuk mengirim dan 

menerima pesan antara aplikasi. RabbitMQ 

memfasilitasi komunikasi antara berbagai aplikasi 

dan layanan yang berbeda. RabbitMQ memiliki 

arsitektur yang terdiri dari beberapa komponen,  

termasuk produser (publisher), konsumen 

(subscriber), antrian, dan exchange. 

  Data yang dikirim berupa JSON yang akan 

diteruskan ke penerima yaitu pada sisi server 

sebaliknya admin melakukan penambahan atau 

perubahan data pada sisi server yang akan 

dikirimkan juga ke penerima yaitu pada sisi client. 

Admin mengkases software RabbitMQ dengan 

menulis IP address public dengan port RabbitMQ 

yang telah terinstall pada server untuk 

memonitoring data yang masuk dan data yang 

keluar. Pengujian yang dilakukan secara realtime-

processing. 

 

 

Gambar 1. Struktur desain sistem 

 

Perancangan struktur desain sistem pada gambar 

1 yaitu satu RabbitMQ berfungsi sebagai message 

broker yang akan memproses pesan atau data yang 

terkirim dan diterima secara real-time processing. 

Database yang akan dibuat menjadi dua jenis, yaitu 

data lokal dan data pusat. Data pusat yaitu 

menyimpan semua data seperti data customer, data 

supplier, data barang, data penjualan, data 

pembelian, dan data pengeluaran. Sedangkan data 

lokal hanya menyimpan data transaksi penjualan. 

Kebutuhan perangkat keras yang di gunakan 

dalam perancangan ini adalah sebuah virtual 

private server (vps). Namun dalam perancangan ini 

penulis hanya menggunakan satu komputer client 

dan satu komputer server yang akan menjalankan 

perancangan ini, dengan spesifikasi sebagai 

berikut : 

 
Tabel 1 Spesifikasi kebutuhan perangkat keras 

Jenis Spesifikasi 
Sistem 

Operasi 
Fungsi 

Virtual 

Private 

Server 

1 core, RAM 

1 GB, 

Hardisk 

60GB 

Ubuntu 

22.04 

Sebagai 

server utama 

dan tempat 

installasi 

RabbitMQ 

Komputer 

Client 

Processor 

AMD Ryzen 

3, RAM 8 

GB, Hardisk 

512GB 

Windows 

Sebagai 

pengakses 

dan penguji 

aplikasi 

sistem pos 

menggunakan 

RabbitMQ 

 

Use Case Diagram merupakan gambaran 

skenario dari interaksi antara user dengan sistem. 

Sebuah use case menggambarkan hubungan antara 

pengguna dan kegiatan yang dapat dilakukan 

terhadap aplikasi. Berikut use case Diagram untuk 

aplikasi POS pada Gambar 2. 

Berdasarkan gambar use case diatas, diketahui 

ada 2 aktor yang menggunakan sistem yaitu admin 

dan kasir. Admin dapat melakukan seluruh aktivitas 

seperti mengelola barang, supplier, transaksi,  

laporan dan akun. Sedangkan untuk user kasir di 

berikan akses terbatas yaitu mengelola transaksi 

penjualan, membuat transaksi baru, dan mencetak 

laporan berdasarkan periode tertentu. 
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Gambar 2. Use case diagram 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
A. Implementasi Sistem 

Implementasi aplikasi sistem point of sales 

terdiri dari beberapa form yang setiap form 

memiliki fungsi tersendiri. Form – form tersebut 

akan tampil sesuai dengan aktifitas yang dilakukan 

oleh pengguna dan urutan yang telah terprogram. 

Gambar 3 merupakan halaman login untuk 

pengguna kasir dan admin. 

 

 

Gambar 3. Halaman Login 

 

Gambar 4. Tampilan awal dashboard kasir 

 

Tampilan awal dashboard kasir adalah halaman 

utama kasir pada aplikasi sistem point of sales (pos) 

setelah kasir berhasil melakukan login, pada 

halaman ini terdapat beberapa menu halaman yang 

tersedia, seperti Dashboard, Penjualan, Transaksi 

Baru, dan Laporan. Tampilan awal dashboard kasir 

ditampilkan pada Gambar 4. 

Gambar 5 yaitu halaman data penjualan kasir. 

Data penjualan akan menampilkan hasil penjualan 

yang telah dilakukan oleh kasir yang login pada 

saat itu. Kasir dapat melihat detail penjualan 

dengan menekan tombol icon mata. Gambar 6 

adalah form transaksi penjualan, kasir dapat 

melakukan proses transaksi penjualan dengan cara 

menginput barang yang dibeli oleh pelanggan. Pada 
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Gambar 7 kasir dapat melakukan cetak laporan 

dengan mem-filter berdasarkan periode tertentu. 

Tampilam awal dashboard admin yang 

ditunjukan pada Gambar 8 adalah halaman utama 

Admin pada aplikasi utama setelah admin berhasil 

melakukan login, pada halaman ini terdapat 

beberapa menu halaman yang tersedia, seperti 

Dashboard, Kelola Barang, Produk, Kategori, 

Daftar Supplier, Kelola Transaksi, Pengeluaran, 

Pembelian, Penjualan, Transaksi Baru, Laporan, 

dan Kelola Akun. 

Pada Gambar 9, admin dapat melakukan tambah, 

rubah, dan hapus data kategori. Pada Gambar 10 

admin dapat melakukan tambah, rubah, dan hapus 

data produk. Pada Gambar 11 admin dapat 

melakukan tambah, rubah, dan hapus data supplier. 

Pada Gambar 12 admin dapat melakukan tambah, 

rubah, dan hapus data pengeluaran. Pada Gambar 

13 admin dapat melakukan tambah pembelian baru 

dan melihat detail pembelian. Pada Gambar 14 

admin dapat melakukan proses transaksi pembelian 

dengan cara menginput barang yang dibeli dari 

supplier. Gambar 15 adalah proses data telah 

terkirim ke RabbitMQ, terdapat 11 antrian yang 

ready menunggu untuk di konsumsi oleh penerima. 

RabbitMQ menggunakan metode FIFO (first in first 

out) jadi data yang pertama kali masuk maka data 

tersebut yang akan di eksekusi terlebih dahulu. 

 

 

Gambar 5. Data Transaksi penjualan kasir 

 

 

Gambar 6. Form Transaksi Penjualan 
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Gambar 7. Laporan Pendapatan 

 

 

Gambar 8. Tampilan Awal Dashboard Admin 

 

 

Gambar 9. Data Kategori 



Prosiding SEMNASTERA (Seminar Nasional Teknologi dan Riset Terapan) 
Politeknik Sukabumi, 21 Oktober 2023 

 

340 
 

 

Gambar 10. Data Produk 

 

 

Gambar 11. Data Suppiler 

 

 

Gambar 12. Data Pengeluaran 
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Gambar 13. Data Pembelian 

 

 

Gambar 14. Form Transaksi Pembelian 

 

 
Gambar 15. Antrian RabbitMQ 

 

B. Pengujian Sistem 

Prosedur pengujian yang dilakukan terhadap 

perangkat lunak yaitu menentukan data-data yang 

akan digunakan untuk keperluan pengujian 

perangkat lunak. Menentukan metode pengujian 

dan kriteria evaluasi hasil pengujian untuk masing-

masing pengguna yang ada di dalam sistem. 

Pengujian aplikasi point of sales ini 

menggunakan metode pengujian menggunakan 

black box testing. Black box pengujian adalah 

metode pengujian perangkat lunak yang menguji 

fungsionalitas aplikasi. 

 
Tabel 2. Pengujian level kasir 

No Menu Keterangan 

1 Input Transaksi Penjualan Berfungsi 

2 Cetak Struk Penjualan Berfungsi 

3 Cetak Laporan Pendapatan Berfungsi 
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Tabel 3 Pengujian level admin 

No Menu Keterangan 

1 Input Kategori Berfungsi 

2 Input Produk Berfungsi 

3 Input Supplier Berfungsi 

4 Input Pengeluaran Berfungsi 

5 Input Transaksi Pembelian Berfungsi 

6 Input Transaksi Penjualan Berfungsi 

7 Cetak Laporan Pendapatan Berfungsi 

8 Kelola Akun Berfungsi 

 

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan black 

box testing terhadap aplikasi point of sales, dapat 

diketahui bahwa keseluruhan dari sistem ini dapat 

berjalan dengan baik. 

 

IV. KESIMPULAN 
 

1. Aplikasi point of sales sangat membantu pemilik 

Toko Adesa Grosir dalam mengelola data toko. 

2. Implementasi RabbitMQ pada aplikasi point of 

sales berjalan dengan baik dan terstruktur karena 

RabbitMQ menggunakan metode FIFO (first in 

first out). 

3. Hasil pengujian yang dilakukan dengan 

menggunakan black box testing didapati bahwa 

fungsi yang dibuat dapat berfungsi dengan baik. 
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